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ABSTRACT

A research on fishes in the Tenayan rivet m the swamp around
the river has been conducted on July to OctobeB 20@ January to February
2009. Fish samples were taken at three sites naméhe downstream, upstream
and in the swamp around downstream area. The fisblected by gill-net, fish
trap and scoop-net. The specimen was identifieddas weber and De Beaufort
(1913 and 1916), Nelson (1976), Saanin (1986) dattekatet al. (1993). Fishes
collected are belonged to order Cypriniformes (Ppécges), Siluriformes (4
species), Cyprinodontiformes (14 species) and femnces (10 species). Most
specimen from the upper stream belonged to ordepridiformes and
Cyprinodontiformes, while fishes capture in the syaaround the downstream
area mainly belonged to order Perciformes. Sunglgj a new species that has
not been collected in the zoological museum, LEhinong was capture in the
study area and this fish is identified Bsomus sp. Fishes that are present in the
stream mostly categorized as the primary familghFpecies that are abundance
in the stream arEsomus sp.

Keywords: Tenayan river, fish collected, new species, primary family and
abundance
PENDAHUL UAN tekanan lingkungan yang cukup
Sungai Tenayan merupakan  mengkhawatirkan.
anak sungai Siak yang berada di Aliran sungai di bagian hilir
wilayah  kotamadia  Pekanbaru. sudah diperlebar dan diperdalam

Secara administratip masuk ke dalam
wilayah kecamatan Tenayan Raya.
Panjang aliran sungai tersebut sekitar
12 km yang melintasi kelurahan

Kulim Atas dan Sail. Di sepanjang

aliran sungai terdapat 3 cabang anak
sungai yaitu : anak sungai Tenayan,
sungai Penampuhan dan sungai
Binjai. Tapi kini aliran sungai dan

lingkungannya sudah mengalami

Y Staf Pengajar Fakultas Perikanan dan lImu
Kelautan Universitas Riau Pekanbaru

serta rawa-rawa di sekitarnya sudah
dikeringkan dan beralih fungsi
menjadi lahan kebun kelapa sawit.
Selain itu di sebagian kawasan
sungai sudah dijadikan sebagai
tempat pembuangan sampah akhir
dari kota. Sedangkan kawasan di
bagian hulu sungai juga menjadi
lahan kebun kelapa sawit serta
sebagian besar daerah tangkapan
airnya sudah berubah menjadi
tebing-tebing terjal, hutannya
gundul serta lembahnya berubah
menjadi komplek bedeng-bedeng
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pencetakan serta tungku pembakaran
batubata (Pulungan, 2008).

Kondisi fisik aliran sungai dan
lingkungannya sudah rusak, tapi
sayangnya sampai saat ini belum
pernah didata/diinventarisasi biota
fauna ikan di dalamnya. Kecuali di
sungai Sail, anak sungai Siak,
(Hamidy dan Alawi, 1981) dan
sungai Siak (Hamidy, 1983). Pada
hal menurut Hiddinket al. (2006)
bahwa data tentang biodiversiti ikan
sangat penting menjadi data base
untuk pengelolaan perikanan dan
ekosistem di masa depan. Oleh
karena itu dirasa perlu untuk
menginventarisasi spesies ikan yang
terdapat di sepanjang aliran sungai
Tenayan ini sebelum wilayah di
sekitar aliran sungai dan anak-anak
sungai berubah total, karena adanya

pengembangan kawasan. Apalagi
Kini pemerintah kota  telah
mengembangkan kawasan

kecamatan Tenayan Raya menjadi
Kawasan Industri Terpadu, bahkan
kini di wilayah tersebut telah
terdapat pabrik gas milik PT Kalila
yang mensuplai kebutuhan PLTU
milik PLN, Pekanbaru. Selanjutnya
Ehrlich  dan  Wilson (1991)
mengemukakan bahwa pengetahuan
biodiversiti bermanfaat untuk
kestabilan ekosistem, melindungi
kualitas lingkungan dan untuk
memahami nilai-nilai hakiki semua
spesies yang hidup di muka bumi.
Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui keberadaan dan
kelimpahan spesies ikan yang
terdapat di sungai Tenayan dan

lingkungan rawa sekitarnya. Selain

itu untuk mengetahui spesies ikan

yang terdapat di bagian hulu, hilir

dan rawa sekitarnya serta keberadaan
spesies ikan yang termasuk sebagai
ikan hias air tawar.
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BAHAN DAN METODA

Penelitian ini dilakukan pada
bulan Juli - Oktober 2008 dan
Januari — Februari 2009 dengan
lokasi pengkoleksian ikan di bagian
hulu sungai di sekitar jembatan jalan
lintas menuju ke lokasi
perkebunanan kelapa sawit milik PT
Tani Subur dan daerah operasional
PT Kalila ( 0030'36” LU dan
101°32'16,6” BT), dan di bagian
hilir sungai sekitar 600 m dari kuala,
pertemuan antara sungai Tenayan
dengan sungai Siak, serta rawa-rawa
di sekitarnya (0%82'30,9” LU dan
101°30’'15” BT). Koleksi spesimen
di setiap lokasi dilakukan satu bulan
sekali yaitu di bagian hulu
dilaksanakan pada minggu ketiga
dan di bagian hilir pada minggu
keempat

Ikan-ikan terkoleksi dari bagian
hulu diperoleh dari hasil tangkapan
jaring (gill-net) dan hasil tangkapan
sendiri dengan menggunakan
tangguk  berdiamater 50 cm,
sedangkan dari bagian hilir selain
merupakan hasil tangkapan jaring
dan tangguk juga hasil tangkapan
lukah.

Semua ikan koleksi diawetkan
dengan larutan formalin konsentrasi
2 — 4 % di dalam kantong plastik
ukuran 10 kg. Kemudian setiap
kantong plastik diberi label lokasi
dan tanggal. Beberapa individu ikan
sebelum diawet terlebih dahulu
difoto dan dicatat nama lokalnya,
terutama bagi spesies ikan yang telah
memiliki nama lokal. Selanjutnya
ikan-ikan koleksi diangkut ke labor
Biologi Perikanan Fakultas
Perikanan dan limu Kelautan dan
keesokan harinya ikan-ikan koleksi
dikelompokan berdasarkan spesies.

Ikan-ikan sebelum
diidentifikasi diukur data panjang
total (PT) dan panjang baku (PB).
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Identifikasi  terhadap  spesimen
dilakukan sampai ke taksa spesies
dengan mengacu pada buku
karangan Weber dan De Beaufort
(1913 dan 1916), Nelson (1976),
Saanin (1986) dan Kottelatt al.
(1993), dan didukung oleh hasil
penelitian Hamidy dan Alawi (1981),
Hamidy (1983), Pulungaret al.
(1986), Muchlisin (1995), Pulungan
(2000), Mulia (2006) dan
Khairuzzuhdi (2007).

Kelimpahan spesimen pada
setiap spesies dicatat berdasarkan
jumlah spesimen terkoleksi yang
mengacu pada penelitian Ahmat
al. (2006) dan Karet al. (2006)
dengan sedikit modifikasi. Kriteria
kelimpahan terdiri dari : Jarang (+)
jika jumlah spesimen terbatas 1 — 2
ekor, Normal (++) dengan jumlah
spesimen 3 — 10 ekor, Melimpah
(+++) dengan jumlah spesimen 11 —
50 ekor dan Sangat Melimpah
(++++) dengan jumlah spesimen >
50 ekor.

SSTEMATIKA DAN IDENTIFIKAS
Suku Cyprinidae

Marga Cyclocheilichthys
Cyclocheilichthys apogon (ikan
sipaku)

TL.57 LI 34-35

Ikan tidak bersungut, sebuah
noktah gelap pada batang ekor,
terdapat barisan titik-titik hitam di
sepanjang barisan sisik memanjang
sepanjang tubuh, batang ekor
dikelilingi 16 sisik. Spesies ini juga
dijumpai di waduk PLTA Koto
Panjang (Pulungan, 2000 dan Mulia
2006).
Marga Hampala
Hampala macrolepidota (ikan barau)

TL. 194 LI 28-29

lkan dewasa memiliki bercak
hitam antara sirip punggung dan sirip
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perut kemudian menjadi samar-
samar pada ikan yang sangat besar.
Spesies ini juga dijumpai di sungai
Sail (Hamidy dan Alawi, 1981), di
sungai Siak (Hamidyet al. 1983),
Bendungan Sungai Paku, Kec.
Kampar Kiri (Muchlisin, 1995) dan
waduk PLTA Koto Panjang
(Pulungan 2000 dan Mulia 2006).

Marga Osteochilus
Osteochilus hasselti (ikan paweh)

TL. 200 LI 30-33

Terdapat 5% sisik antara sirip
punggung dan gurat sisi, tidak ada
tubus yang keras pada moncong, 6 —
9 baris sisik bintik-bintik berwarna
sepanjang barisan sisik (walaupun
tidak terlalu jelas), terdapat noktah
hitam bulat besar pada batang ekor,
batang ekor dikeli lingi 16 sisik dan
di bagian depan siriup punggung
dikelilingi 26 sisik, 12 - 18Y% jari-jari
bercabang pada sirip punggung.
Spesies ini juga dijumpai di sungai
Siak (Hamidyet al. 1983), waduk
PLTA Koto Panjang (Pulungan,
2000 dan Mulia, 2006).

Osteochilus spilurus (siburuk perut)

TL. 66 LI 29 - 30
Sirip punggung 10 — 18 jari-jari
bercabang, banyak Ilubang pada

hidung, pada ba tang ekor terdapat
lingkaran warna hitam yang jelas.

Spesies ini juga dijumpai di sungai
Sail (Hamidy dan Alawi, 1981) dan

sungai Siak (Hamidgt al. 1983).

Marga Puntius
Puntius binotatus (sunau/tewaring)

TL. 41 LI 23-27
Memiliki 4 sungut, jari-jari
terakhir sirip punggung mengeras

dan bergerigi, 4% si sik antara gurat
sisi dengan awal sirip punggung,
sebuah bintik bulat hitam di bagian
de pan sirip punggung dan sebuah
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lagi di batang ekor, ikan muda
terdapat 2 — 4 bintik bulat sampai
lonjong di tengah badan. Spesies ini
juga dijumpai di waduk PLTA Koto
Panjang (Mulia, 2006).

Puntius lineatus (ikan mengkait)
TL. 59 LI 25-27
Sungut pada rahang atas
pendek atau tidak ada, 5 — 6 garis
berwarna pada badan, 18 — 19 sisir
saring pada lengkung insang
pertama.

Puntius johorensis

TL. 68 LI 23-25

Memiliki 6 pita warna tegak
termasuk satu yang melalui mata dan
satu lagi pangkal sirip ekor, tidak ada
bintk di pangkal jari-jari sirip
punggung terakhir, 5% sisik antara
awal sirip punggung dan gurat sisi.

Marga Rasbora
Rasbora caudimaculata (pantau)
TL. 60 LI 27 -30
termasuk 1 — 2 sisik pada sirip ekor
Masing-masing cuping Sirip
ekor berwarna hitam dan berakhir
dengan ujung berwar na kuning atau
orange ketika hidup, badan berwarna
gelap dengan garis warna yang jelas
mulai dari operculum hingga pangkal
sirip ekor.

Rasbora elegans (pantau)
TL. 45 LI 24 —29
Memiliki 2 bintik di bawah

sirip punggung dan pada pangkal
sirip ekor, gurat sisi sempurna.
Spesies ini juga dijumpai di waduk
PLTA Koto Panjang (Mulia, 2006).

Rasbora rutteni (pantau)

TL 60 LI 26 — 29
(berpori 24 — 26)

Sirip punggung lebih dekat ke
sirip anal dari pada ke sirip perut,
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garis warna gelap memanjang yang
umumnya berwarna suram di bagian
depan, satu sisik antara gurat sisi dan
awal sirip perut. Spesies ini juga
dijumpai di sungai Sail (Hamidy dan
Alawi, 1981) dan sungai Siak
(Hamidyet al. 1983).

Rasbora trilineata (pantau)

TL. 58 LI 29 — 32

Masing-masing cuping Sirip
ekor memiliki pita warna hitam
melintang, badan ber warna kuning
keperakan dengan garis warna hitam
,di antara sirip dorsal dan pangkal
kepala ada 10 sisik. Spesies ikan ini
juga dijumpai di bendungan Sungai
Paku kecamatan Kampar Kiri
(Muchlisin, 1995) dan waduk PLTA
Koto Panjang (Mulia, 2006).

Rasbora torneri (pantau)
TL. 38 LI 33-35

Batang ekor dikelilingi 14
sisik, 1 - 1% sisik antara gurat Sisi
dan awal sirip perut, jarak

dorsohypural jauh ke depan.

Rosbora einthoveni (pantau)

TL. 35 LI 30-31

Garis warna gelap memanjang
dari moncong hingga ujung jari-jari
tengah sirip ekor, sirip dada lebih
pendek dari kepala.

Marga Esomus
Esomus sp. (pantau janggut)

TL. 73 A.1,5-6;D. I, 7; P.
.12 ;V.8

Mulut kecil, tidak berbonggol
sambungan tulang-tulang rahang
bawah, sungut 2 pasang, satu pasang
di rahang atas pendek menggapai
mata dan sepasang sungut panjang di
rahang bawah menggapai ujung
pangkal sirip perut atau mendekati
dasar awal sirip anal.
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Suku Bagridae
Marga Mystus
Mystus olyroides

TL. 167 A. 13

Badan memanjang, lebar 6,0 —
6,5 kali lebih pendek dari panjang
baku, kapala pipih mendatar, sungut
rahang atas memanjang sampai
pangkal sirip ekor atau akhir pangkal
sirip dubur, cuping atas sirip ekor
panjang dan meruncing sedangkan
cuping bawah lebih  pendek,
berwarna coklat.

Suku Clariidae
Marga Clarias
Clarias neuhoffi (limbat manik)

TL. 300 D.87-106 A.63
-93

Sirip dubur dan sirip punggung
bersatu dengan sirip ekor paling
sedikit pada pang kalnya. Spesies ini
juga dijumpai bendungan Sungai
Paku kecamatan Kampar Kiri
(Muchlisin, 1995).

Clarias meladerma (limbat)

TL.225 D.68-72 A.52-
61

Terdapat gerigi kuat tegak di
pinggiran depan duri sirip dada, sirip
punggung, dubur dan ekor tidak
bersatu.

Suku Loriicaridae
Marga Lipocarcus
Lipocarcus pardalis  (ikan
indosiar/sapu-sapu)

TL.230 D.10-13

lkan yang badannya tertutup
oleh kulit yang keras dan mulut
berbentuk  cakram, ikan hias
pembersin kaca akuarium, non
endemik Indonesia asal dari Amerika
Selatan.

Suku Hemirhampidae
Marga Dermogenys
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Dermogenys sumatrana
TL.80 D.9-10A.15
Moncong memanjang ke
depan, rahang bawah lebih panjang
dari pada rahang atas, posisi sirip
punggung dan anal bersetentangan,
ujung jari sirip anal kedua membesar
pada ikan jantan, ikan vivipar.
Marga Nomorhampus

Nomor hampus ravnaki

TL. 57 D.12-13 A. 16—
17

Moncong ke depan pendek,
rahang atas lebih pendek dari rahang
bawah, sirip pung gung dan anal
memiliki bintik hitam di bagian
belakang, sirip-sirip lain  tidak
berwsarna, sebuah lemak tambahan
berwarna abu-abu pada ujung rahang
bawah ikan jantan, menge cil pada
ikan betina.

Suku Aplocheilidae
Marga Aplocheilus
Aplocheilus panchax (ikan kepala
timah)
TL. 38 D.7-8 A.15-16
Satu bintik hitam pada sirip
punggung, bintik hitam mengkilap
pada kepala.

Suku Eleotritidae
Marga Oxyeleotris
Oxyel eotris marmorata
(bodoh,betutu)

TL.268 D. VI I,9A.1,7-8
LI 80 — 90

Sisik depan sirip punggung 60
— 65, tidak ada bercak pada batang
ekor.

Suku Luciocephalidae
Marga Luciocephalus
Luciocephalus pulcher (situmbuk,
tumbuk bani, buaya)
TL.164 D.9-11 A.18-19
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lkan buaya ini hanya ada 1
spesies di Asia Tenggara, badan
memanjang kepala be sar dapat
ditonjolkan ke depan membentuk
corong segi empat, hidup di rawa-
rawa bervegetasi.

Suku Nandidae

Marga Nandus

Nandus nebulosus (ikan sitambun,
sepat sarok)

TL.66 D. XIV —-XVI, 11 —
12, A. lll,5-6
Badan tinggi, pipih tegak,

mempunyai kepala dan mulut besar,
sirip  punggung dan anal berduri
banyak, mulut dapat ditonjolkan ke
depan, hidup di kawasan rawa
gambut. Spesies ini juga dijumpai di
sungai Sail (Hamidy dan Alawi,
1981) dan sungai Siak (Hamidst
al., 1983).

Suku Anabantidae
Marga Anabas
Anabas testudineus (ikan puyu,
betik, betok)

TL. 76 D. XV-=XIX,7-9 A
IX-XI,8-12 LI 26-31

Memiliki durioperculum.
Spesies ini juga dijumpai di sungai
Sail (Hamidy dan Alawi, 1981),
sungai Siak (Hamidy et al., 1983),
bendungan Sungai Paku kecamatan
Kampar kiri (Muchlisin, 1995) dan
waduk PLTA Koto Panjang
(Pulungan, 2000 dan Mulia, 2006).

Suku Belontidae
Marga Belontia
Belontia hasselti
selincah)

TL. 77 D. XVI-XX, 10 -13
A. XV = XVIII, 11 - 13

Badan berwarna coklat, setiap
sisik memiliki pinggiran hitam, pola
warna hitam berbentuk jala pada
sirip ekor. Spesies ini juga dijumpai

(ikan kepar,
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di bendungan Sungai Paku keca
matan Kampar Kiri (Muchlisin,
1995).

Marga Betta
Betta anabantoides (ikan
aduan/laga)

TL. 52 D.0-1,6-8,A. -
I, 26 — 30

Terdapat sebuah garis warna di
tengah kepala mulai dari ujung
moncong kea rah belakang melalui
mata. Spesies ini juga dijumpai di

sungai sail (Hamidy dan Alawi,
1981).
Marga Spaerichthys

Soaerichthys osphromenoides (ikan
sepat batik, tudung saji)

TL.54 D.VIII-X,8-9, A.
VIl - 1X, 18 — 22

Moncong pendek, tidak ada
pita warna pucat tegak di bawah
awal sirip punggung sampai
belakang awal sirip perut. Spesies ini
juga dijumpai di sungai sail (Hamidy
dan Alawi, 1981) dan sungai Siak
(Hamidyet al. 1983).

MargaTrichogaster
Trichogaster trichopterus (ikan sepat

rawa)
TL. 70 D.VI-VIII, 8 -9, A.
X —XIl, 33 -38
Kehijauan sampai kebiruan

dengan beberapa pita warna masing-
masing berwarna gelap terdapat
bercak hitam di tengah sisi pada
pangkal sirip ekor. Spesies ini juga
dijum pai di sungai Sail (Hamidy dan
Alawi, 1981), bendungan Sungai
Paku kercamatan Kam par Kiri
(Muchlisin, 1995) dan waduk PLTA
Koto Panjang (Mulia, 2006).

Marga Trichopsis
Trichopsisvittata (ikan cupang)
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TL. 58 D.Ill-1V,6-8, A.
VI-VIl, 24 - 28

Ujung sirip  ekor, sirip
punggung dan anal meruncing,
mempunyai 3 garis warna gelap
memanjang (kadang 2 atau 4).
Spesies ini juga dijumpai di waduk
PLTA Koto Panjang (Mulia, 2006).

Suku Channidae
Marga Channa
Channa striatus (bocek, gabus)

TL.292 D.38-43,A.23-
27 LI 52 - 57

Sisi badan mempunyai pita
berbentu ‘<’ mengarah ke depan,
bagian atas umumnya tidak jelas
pada ikan dewasa, tidak ada gigi
taring pada vomer dan palatin, 4 - 5
sisik antara gurat sisi dan pangkal
jari-jari  sirip  punggung bagian
depan. Spesies ini juga dijumpai di
sungai Sail (Hamidy dan Alawi,
1981), sungai Siak (Hamidgt al.,
1983) dan waduk PLTA Koto
Panjang (Pulungan, 2000 dan Mulia,
2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Spesimen ikan yang berhasil
dikoleksi selama penelitian
berjumlah 405 ekor. Spesimen-
spesimen itu tergolong ke dalam 4
ordo, 12 suku, 22 marga dan 31
spesies. Keempat ordo itu adalah :
Cypriniformes (suku Cyprinidae),

Siluriformes (suku Bagridae,
Clariidae dan Loricaridae),
Cyprinodontiformes (suku

Hemirampidae dan Aplocheilidae)

dan Perciformes (Eleotritidae,
Luciocephalidae, Nandidae,
Anabantidae, Belontidae dan

Channidae) (Tabel 1).

Ikan-ikan dari suku Cyprinidae
yang secara genetik memiliki tubuh
berukuran kecil yaitu ikan dari marga
Esomus, Parachela dan Rasbora,

Berkala Perikanan Terubuk Vol 37 No.2 Juli 2009

mereka hanya dijumpai di perairan
anak-anak sungai kecil atau parit-
parit pembatas pemilikan lahan di
kawasan rawa-rawa, dengan kondisi
air tergenang ataupun berarus lemah,
baik di hulu maupun di sekitar hilir
sungai. Sesuai dengan pernyataan
Kottelat et al. (1993) bahwa ikan-
ikan air tawar secara genetik
berukuran kecil hidupnya tersebar di
daerah tropis.

Spesies ikan dari  suku
Cyprinidae ini  yang berhasil
ditemukan di sungai Tenayan saat ini
sekitar 45, 16 %, demikian juga
halnya di sungai Ukai (46,87 %), di
waduk PLTA Koto Panjang, Riau
(47,83 %) (Pulungan, 2000), di Ulu
Tungud, Melaau Range, Sandakan
Sabah, Malaysia (47 %) (Ahmas
al., 2006), nilai ini lebih baik dari
hasil penelitian Hamidy dan Alawi di
sungai Sail (29,63 %), Muchlisin
(1995) di bendungan Sei Paku I,
Kecamatan Kampar Kiri, Riau (32,5
%), Nyanti et al. (1999) di sungai
Baram, Serawak, Malaysia (38,2 %)
dan Yustina (2001) di sungai Rangau
anak sungai Rokan (24,29 %). Sesuai
dengan penjelasan Moyle dan Cech,
1981 dan Kottelatet al. (1993)
bahwa sebagian besar spesies ikan
yang hidup di perairan tawar adalah
dari suku Cyprinidae. Demikian juga
dengan laporan Lowe-McConnel
(1975) bahwa ikan-ikan dari suku
Cyprinidae mendominasi kehidupan
di sungai-sungai di seluruh kawasan
Asia Tenggara. Sedangkan di
Kalimantan Barats dari semua ikan
air tawar adalah spesies dari suku
Cyprinidae (Roberts, 1989),
sedangkan di bagian hulu sungai
Batang Rajang sekitar 66 % ikan
yang tertangkap adalah ikan dari
suku Cyprinidae (Nyantiet al.,
1995).
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Ikan marga Esomus tidak dapat
diidentifikasi sampai ke taksa spesies
karena diduga spesies ikan ini
merupakan spesies baru, karena
spesies ikan ini belum terdata di
labor Ichthyologi, LIPI Cibinong,
Indonesia, bahkan spesies ikan ini
juga tidak terdapat di dalam buku
karangan Weber dan De Beaufort
(1916) dan Kottelatet al. (1993),
tetapi beberapa spesimen telah
dikirrmkan ke Biologi LIPI untuk
diidentifikasi. Kebetulan data
meristik dan morfometrik dari
spesimen tidak sesuai dengan data
meristik dan morfometrik ikan
Esomus danricus yang terdapat
dalam buku karangan Weber dan De
Beaufort (1916). Apalagi ikan
Esomus danricus ini aslinya berasal
dari India hanya saja ditemukan
Weber dan De Beaufort dari negara
Singapura.

Spesimen yang termasuk ke
dalam marga Rasbora seluruhnya
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didapatkan di bagian hulu sungai
termasuk Puntius binotatus dan
Esomus sp, sedangkan spesimén
lineatus dan P. johorensis sertaO.
spilurus dijumpai di rawa-rawa di
sekitar bagian hilir sungai. Perbedaan
keberadaan spesies ikan di bagian
hulu dengan di bagian hilir sungai
maupun antara di aliran sungai
dengan di kawasan rawa-rawa
menurut Kottelat et al. (1993)
disebabkan oleh adanya perbedaan
kecepatan gerakan air, volume total
air, kekeruhan dan jenis endapan
serta tipe makanan yang tersedia.
Selanjutnya menurut Djuanda (1981)
dan Lagler et al. (1977) karena
perbedaan  kandungan  oksigen
terlarut. Bahkan Bishop (1973)
menjelaskan bahwa secara umum
dengan bertambah luas sungai maka
jumlah  diversiti ikan semakin
bertambah.

Tabel 1. Spesies, Jumlah, Ukuran Panjang TubulKd#aria Kelimpahan lkan di

Sungai Tenayan, Anak Sungai SiakyRia
No. | Spesies Jumlah Panjang Total | Kriteria
(ekor) (mm)
Cyprinidae
1. | Cyclocheilichthys 1 57 +
apogons
2. | Hampla macrolepidota 1 194 +
3. | Esomus sp. 54 29 - 56 ++++
4. | Osteochilus hassdlti 3 97 - 200 ++
5. | O. spilurus 2 54 - 66 +
6. | Puntius binotatus 21 27 - 41 +++
7. | P. lineatus 32 46 - 59 +++
8. | P.johorensis 3 56 - 68 ++
9. | Rasbora 28 22 - 60 +++
caudimaculata
10. | R elegans 22 25 - 45 +++
11. | R rutteni 6 39 - 60 ++
12. | R trilineata 9 26 - 58 ++
13. | R torneri 5 28 - 38 ++
14. | R einthoveni 5 32 - 35 ++
Bagridae
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15. | Mystus olyroides 2 162 - 167 +
Clariidae

16. | Clarias neuhofii 6 255 - 300 ++

17. | C. meladerma 4 195 - 225 ++
Loriicaridae

18. | Lipocarcus pardalis 3 158 - 230 ++
Hemirampidae

19. | Dermogenys 43 42 - 80 +++
sumatrana

20. | Nomoramphus ravnaki 2 46 - 57 +
Aplochellidae

21. | Aplocheilos panchax 2 32 - 38 +
Eleotritidae

22. | Oxyeleotris marmorata 2 260 - 268 +
L uciocephalidae

23. | Luciocephalus pul cher 8 122 - 164 ++
Nandidae

24. | Nandus nebulosus 3 45 - 64 ++
Anabantidae

25. | Anabas testudineus 10 52 - 76 ++
Belontidae

26. | Belontia hassdlti 36 44 - 77 +++

27. | Betta anabatoides 3 46 - 52 ++

28. | Spaerichthys 22 38 - 54 +++
osphromoides

29. | Trichogaster 5 64 - 70 ++
trichopterus

30. | Trichopterus vittata 11 42 - 58 +++
Channidae

31. | Channa striatus 4 22 - 292 ++

Jumlah 368

Spesies ikan terbanyak kedua lkan  indosiar  (ipocarcus

adalah dari ordo Perciformes sekitar
32,26 %. Sebagian besar spesies ikan
itu hidup di kawasan rawa-rawa di
bagian hilir dan hulu sungai. Hanya
ikan betutu QOxyeleotris marmorata)
yang tidak didapatkan dari kawasan

rawa-rawa. Selanjutnya Djuanda
(1981) dan Saanin (1986)
menggolongkan spesies ikan dari

suku Anabantidae dan Belontidae ke
dalam kelompok ikan-ikan
Labirinthisi yaitu ikan yang memiliki
alat pernafasan tambahan berupa
labirint.

pardalis) yang dikenal juga dengan
nama ikan sapu-sapu merupakan
alien spesies di sungai Siak dan
anak-anak sungai Siak seperti sungai
Tenayan, Ukai dan Sail. Sebab
spesies ikan ini merupakan ikan yang
diintroduksi dari Amerika Selatan
(Kottelat et al., 1993), jadi bukan
ikan endemik Indonesia. Tetapi
sayangnya, kini spesies ikan ini
sudah mulai mendominasi kehidupan
di sungai Sail dan Siak bahkan kini
sudah didapatkan di sungai Tenayan.
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Spesies ikan dari ordo
Cyprinodontiformes ini didapatkan
di bagian hulu sungai dan kawasan
rawa-rawa. Spesies ikan yang
keberadaannya masih cukup
melimpah adalah ikarbDermogenys
sumatrana. lkan D. Sumatrana ini
tergolong sebagai ikan teleostei yang
melahirkan anaknya (ikan vivipar).

Sebagian besar spesies ikan
yang terdapat di sungai Tenayan
berdasarkan kriteria yang
dikemukakan Kottelaet al. (1993)
adalah termasuk dari golongan suku
primer, karena dari 12 suku ikan air
tawar yang didapat 9 suku
diantaranya masuk golongan suku
primer, akan tetapi jika dibandingkan
dengan suku primer ikan-ikan air
tawar yang terdapat di pulau
Sumatera nilainya sekitar 36 %.
Sedangkan ikan air tawar didapat
yang masuk kategori suku sekunder

adalah suku Aplocheilidae,
selanjutnya ikan-ikan dari suku
Hemirampidae dan  Eleotritidae

masuk kategori suku diadromous dan
vocarious. Masih rendahnya jumlah
suku ikan yang terdapat
berkemungkinan terlalu terbatasnya
jumlah lokasi koleksi dan lama
waktu koleksi yang terbatas, serta
alat tangkap yang digunakan masih
terbatas dan belum mampu untuk
menangkap semua jenis ikan yang
ada.

Jumlah spesies ikan yang
terkoleksi ada 31, diantaranya
terdapat 17 spesies ikan yang

termasuk kategori sebagai ikan hias
jika berpedoman pada kriteria yang
dikemukakan oleh Sastrapradjaal.
(1981) yaitu memiliki warna tubuh
yang indah dan menarik, ikan
memiliki tingka laku menarik dan
menyenangkan, ikan  memiliki
bentuk tubuh yang unik. Spesies ikan
hias itu adalah ikan barau
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(Hampala macrolepidota), pantau
janggut Esomus sp.), Parachela
hypophthalmus, Puntius binotatus,
mengkait P. lineatus), sibelingkah
P. johorensis), Rasbora
caudimaculata, R. triliniata, ikan
indosiar  (ipocarcus pardalis),
kepala timah Aplocheilos panchax),
situmbuk/tumbuk bani
(Luciocephalus pulcher), tambun
(Nandus nebulosus), betok, puyu
(Anabas testudineus), aduan/laga
(Betta anabatoides), sepat batik
(Spaerichthys osphromenoides),
sepat rawa Trichogaster
trichopterus), dan cupang
(Trichopsis  vittata). Alawi dan
Hamidy (1981) menemukan 20
spesies ikan yang tergolong sebagai
ikan hias di sungai Sail, anak sungai
Siak. Walaupun demikian
sebenarnya masih banyak lagi
spesies ikan yang tergolong sebagai

ikan hias yang ada di sungai
Tenayan, hanya saja belum
terkoleksi dengan baik saat ini.

Terutama spesies ikan yang terdapat
di anak-anak sungai kecil yang

terdapat di celah-celah bukit maupun
di sekitar rawa-rawa yang airnya

dangkal dan jernih.

Beberapa spesies ikan bernilai
ekonomis yang pernah ditemukan
Hamidy et al., (1983) di sungai Siak
tidak ditemukan di sungai Tenayan

seperti ikan  selais Qmpok
hypophthalmus), baung KMystus
nemurus), sipimping Oxygaster

anomarula) berkemungkinan waktu

penangkapan ikan di sungai Tenayan
tidak waktu air sungai lagi pasang
dan jarak stasiun pengambilan terlalu

jauh dari kuala sungai Tenayan.
Sehingga ikan-ikan bernilai
ekonomis dari sungai Siak tidak

tertangkap di sungai Tenayan.
Ikan pantau janggut EGomus
sp.) merupakan spesies yang hanya
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dijumpai di bagian hulu sungai.
Jumlahnya masih melimpah akan
tetapi spesies ikan ini belum pernah
terkoleksi dan teridentifikasi oleh
peneliti terdahulu yaitu Weber dan
De Beaufort (1913 — 1965) dan
Kottelatet al. (1993). Sungguhpun di
dalam buku karangan Weber dan De
Beaufort dan Saanin (1986) tertera
nama genus Esomus hanya saja ikan
genus Esomus itu sampelnya
didapatkan dari Singapura. Spesimen
itu diberi namaEsomus danricus,
sayangnya data ciri morfometrik dan
meristiknya tidak sama dengan data
meristik dan morfometrik ikan
spesimen yang ditemukan disini.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Fauna ikan yang berhasil
dikoleksi sebanyak 31 spesies yang
termasuk ke dalam ordo
Cypriniformes 14 spesies,
Siluriformes 4 spesies,

Cyprinodontiformes 3 spesies dan
Perciformes 10 spesies.

Spesies ikan yang hidup di
aliran sungai umumnya dari ordo
Cypriniformes dan
Cyprinodontiformes.

Spesies ikan yang hidup di
perairan  rawa-rawa  sekitarnya
umumnya dari ordo Perciformes.

Spesies ikan yang belum
teridentifikasi dengan baik dan
belum pernah terdata di Indonesia
oleh peneliti terdahulu adalah ikan
pantau janggutHsomus sp.)

lkan tergolong sebagai ikan
hias ada 17 spesies, ikan-ikan itu
terdapat di bagian hulu sungai dan di
kawasan rawa-rawa.

Sebagian besar ikan yang
didapat termasuk golongan suku
primer vyaitu sekitar 36 % jika
dibandingkan dengan suku primer
yang ada di pulau Sumatera.
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